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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan danseigo dan joseigo
dan bentuk penyimpangan danseigo” dan joseigo-dalam lagu lirik lagu Soba ni Iru yang
dinyanyikan oleh Aoyama Thelma feat. Soulja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis. Sumber data dari Lirik Lagu Soba ni Iru oleh Aoyama Thelma
feat. Soulja, dengan teknik-menganalisis penggunaan-ninshou daimeishi dan shuujoshi dalam lirik
lagu tersebut melalui tabel data. Dalam bahasa Jepang. gaya bahasa pria disebut dengan istilah
danseigo, sedangkan gaya bahasa wanita disebut. dengan.istilah joseigo. Kedua gaya bahasa
tersebut memiliki perbedaan perbedaan yang menjadi keunikan tersendiri'dalam bahasa Jepang.
Struktur .danseigo dan joseigo yang sangat jelas terlihat perbedaannya yaitu-dari penggunaan
partikel akhir atau disebut dengan shuujoshi. Kedua partikel akhir itu dapat digunakan oleh pria
dan wanita seperti partikel yo dan ne, letak perbedaannya adalah pada intonasi atau onchou yang
digunakan dalam situasi pembicaraan. Selain itu; terdapat juga struktur yang menjadi penanda
atau pembeda danseigo dan joseigo yaituninshou daimeishi atau penggunaan pronomina persona
atau kata ganti orang. Ninshou daimeishi yang-digunakan oleh pria dalam lagu ini adalah boku,
bokutachi, are, kimi, dan koitsu. sedangkan-ninshou daimeishi yang digunakan oleh wanita
adalah watashi--Penyimpangan.danseigo.dan.joseigo.yang terjadi dalamlirik lagu Soba ni Iru
yang dinyanyikan oleh Aoyama Thelma feat Soulja, disebabkan penutur wanita menggunakan
danseigo, sementara penutur pria menggunakan joseigo: Penyimpanganini terjadi pada situasi
tertentu seperti, untuk menghaluskan dan mengakrabkan tuturan, memberikan penekanan
perasaan pada situasi tertentu,atau-pada saat-menunjukkan perasaan kesal.

Kata kunci: gaya bahasa; danseigo, joseigo;-shuujoshi, ninshou daimeishi

Pendahuluan

Dalam Bahasa Jepang, ragam bahasa pria disebut dengan istilah B 14:& (danseigo),
sedangkan ragam bahasa wanita disebut dengan istilah Z14& (joseigo). Pada umumnya, penutur
wanita menggunakan intonasi, struktur, dan ungkapan yang cenderung lebih halus dan lebih
sopan jika dibandingkan dengan penutur pria. Kedua gaya bahasa tersebut masing-masing

memiliki perbedaan yang menjadi ciri khas dalam bahasa Jepang, menurut Sanada (2000:19):


mailto:ohayoherman@fs.unsada.ac.id
mailto:hargosaptaji@fs.unsada.ac.id

[BLZDOETHEATLIEEICHENEONDSZ LIX, BREO—DODRHET HEHLR
HNnTULVS, ] Danjo no aida de shiyou suru kotoba ni soui ga mirareru koto wa, nihongo no

hitotsu no tokuchou de aru to omowareteiru.

“Perbedaan-perbedaan yang dapat dilihat dalam penggunaan bahasa yang digunakan antara

pria dan wanita merupakan salah satu karakteristik dari bahasa Jepang.”

Ada perbedaan penggunaan bahasa antara pria dan wanita. Jika didalam media
elektronik akan lebih mudah membedakan bahasa pria dan wanita dengan melihat lakon dan
mendengar suara mereka secara langsung, maka pada media cetak pemeran tokoh pria dan wanita

tidak disebutkan secara langsungs

Pembelajar bahasa Jepang..yang tidak. mengetahui tentang penyimpangan dalam
Danseigo dan Jouseigo akan-menimbulkan kesalahpahaman. Pembelajar bahasa Jepang harus
bisa memahami penggunaan-ragam bahasa ini, karena-kedua ragam bahasa ini dipakai oleh

penutur bahasa Jepang.

Menurut Yoshioka dan Taniwa (1992), Perbedaan aplikasi ragam bahasa Jepang
berdasarkan perbedaan gender adalah pada bahasa feminim banyak memiliki cara bicara yang
menghindari ketegasan, tanpa perintah, dan tanpa memaksakan pikirannya sendiri pada lawan
bicara. Sedangkan pada ragam bahasa maskulin kebanyakan memakai_cara'bicara yang memiliki
ketegasan dan bermaksud-memerintah dan meyakinkan.

Menurut Nakao (1997), Perbedaan.-pria_-dan- wanita dapat‘dilihat juga pada aspek
pengucapan dan pelafalan (aksen-dan ntonasi),-sebagaimana wanita sering kali menghilangkan
bunyi silabel [i] dan [ra], pada kata « UL\ ¥f#> “(iyadawa), menjadi 7= (yada) ,dan juga

“oamibiEly (wakaranai) menjadicarh A ibyz(wakannai).

Menurut Sudjianto (2007) : #t 4 i (daimeishi), atau disebut dengan “kata ganti”.
Merupakan salah satu struktur ragam bahasa yang digunakan sebagai pronomina persona (kata
ganti orang) dalam 54:& (danseigo) dan Z£5E ( joseigo) terdapat beberapa struktur ragam
bahasa yang menjadi penanda gender yaitu A#iX4& & ninshou daimeishi (pronomina persona /
kata ganti orang), #2Bhza shuujoshi (partikel akhir), B&zd kandoushi (kata seru), &3z doushi
(kata kerja), dan £ & meishi (kata benda).Struktur B 14#5& (danseigo) dan %= 4E&(joseigo) yang

sangat jelas terlihat perbedaannya yaitu dari penggunaan partikel akhir atau disebut dengan #%



BhEA (shuujoshi). Dalam %= 4:& ( joseigo), wanita sering menggunakan #2Bia (shuujoshi): 4
(wa), 42 (ne), A L 5 (kashira) dan lain-lain. Sedangkan dalam 5 4& (danseigo), pria lebih sering
menggunakan #Bhza (shuujoshi): £ (zo) , & (ze), 725 5 (darou) dan lain-lain. Ada pula jenis
#%BhEA (shuujoshi) yang dapat digunakan oleh pria dan wanita seperti partikel & (yo) dan 4a (ne)

yang letak perbedaannya adalah pada intonasi atau &3 (onchou) yang digunakan.

Selain itu, terdapat juga struktur yang menjadi penanda atau pembeda danseigo dan
joseigo yaitu A#FrfX4£E (ninshou daimeishi) atau penggunaan pronomina persona (kata ganti
orang). Bentuk pronomina persona | atau B#{X4&a (jishou daimeishi) yang dapat digunakan
oleh pria maupun wanita adalah #A watashi (Saya), bentuk yang hanya digunakan oleh kaum
wanita adalah 7 % < atashi (saya), sedangkan bentuk yang.hanya digunakan oleh pria adalah {#
boku (aku) dan 4 ore (aku). Bentuk pronemina-persona Il atau xt#5ft4 i (taishou daimeishi)
yang banyak digunakan oleh-pria.adalah & kimi, #&7il.omae (kamu), serta bentuk yang lazim
diucapkan wanita adalah &% 7= anata, % A/7= anta (kamu). Adapun bentuk lainnya seperti &7=
L\ atai (aku) yang biasa digunakan oleh anak perempuan yang manja dan kekanak-kanakan, ada
pula bentuk #> L washi (aku) yang biasa digunakan oleh pria yang berusia kira-kira 50 tahun ke
atas. Bentuk-bentuk tersebut apabila digunakan secara khusus oleh salah satu penutur dapat

menjadi tanda dari gender penutur serta status sosial yang dimilikinya.

Danseigo.mencerminkan sisi maskulin seorang pria; sedangkan Jouseigo mencerminkan
sisi feminim seorang wanita..Berbagai media baik cetak maupun elektronik seperti novel, komik,
majalah, drama, film~“maupun.lagu.sering menggunakan-ragam-bahasa ini. Akhir-akhir ini,
banyak para pembelajar bahasa /Jepang yang ‘menggunakan media-media tersebut untuk
mempelajari bahasa Jepang. Akan tetapi, bagi-para pemula yang baru mulai belajar bahasa Jepang
belum memahami penggunaan berbagai macam ragam bahasa-Jepang yang sering mereka temui
di dalam media-media tersebut. Pada media elektronik akan lebih mudah membedakan bahasa
pria dan perempuan dengan melihat pemeran dan mendengar suara mereka secara langsung,
berbeda dengan media cetak karena pemeran tokoh pria dan wanita tidak disebutkan secara
langsung, maka pembelajar bahasa Jepang tidak mengetahui tentang penyimpangan dalam
Danseigo dan Jouseigo, sehingga bias menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, sebagai
pembelajar bahasa Jepang harus bisa memahami penggunaan ragam bahasa ini, karena kedua

ragam bahasa ini dipakai oleh penutur bahasa Jepang. Meskipun tidak dipakai dalam acara



formal, akan tetapi ragam bahasa ini digunakan oleh penutur bahasa Jepang dalam kehidupan

sehari — hari.

Bahasa memiliki sifat yang dinamis, dimana bahasa dapat berubah seiring dengan
berjalannya waktu sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangan. Penyimpangan ini pula
terdapat dalam lagu Jepang berjudul Soba ni iru yang dinyanyikan oleh Aoyama Thelma feat
Soulja. Penyimpangan tersebut terjadi pada kedua ragam bahasa Danseigo dan Jouseigo jika
dilihat dari segi penuturnya. Berdasarkan hal itu penulis merasa perlu meneliti lebih lanjut
perbedaan pengguanaan Danseigo dan Jouseigo dan penyimpangan penggunaan Danseigo dan
Jouseigo dalam lagu Jepang. Dengan.-menganalisis perbedaan penggunaan ragam bahasa
Danseigo dan Jouseigo pada-lirik sebuahy lagu, akan“mempermudah memahami perbedaan

penggunaan ragam Danseigo dan Jouseigo dalam bahasa Jepang.
Metode Penelitian

Penelitian ini" menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif ‘yaitu mencari dan
menyusun’ secara-sistematis data yang- diperoleh dari catatan kepustakaan maupun catatan
lapangan. Selanjutnya, dikelompokkan ke dalam' kategori, dijabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan' analisa, dan terakhir yaitu. membuat kesimpulan. Pada-penelitian ini, penulis
mendeskripsikan ninshou daimeishi (kata ‘ganti- orang)\dan shuujoshi (partikel akhir) yang
menjadi struktur,penggunaan-ragam-bahasa-pria-(danseigo)-dan bahasa-wanita (joseigo).

Hasil Penelitian
1. Penggunaan Danseigo dan Jouseigo dalam-lagu Soba ni‘ru

Variasi atau ragam bahasa merupakan bahasan pokok' dalam studi sosiolinguistik,
sehingga Kridalaksana~(1986)-mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang
berusaha menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri bahasa tersebut
dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Variasi bahasa terjadi bukan hanya disebabkan oleh
penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial mereka yang
beragam. Ragam bahasa dalam bahasa Indonesia adalah variasi bahasa menurut pemakaiannya
yang berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicaraan serta
menurut medium pembicara (Kridalaksana, 1993:184). Variasi bahasa dalam bahasa Indonesia
dilihat dari segi penutur pria dan wanita hanya dilihat dari penggunaan intonasi. Secara
gramatikal tidak ada perbedaan yang mendasar. Akan tetapi, berbeda dengan bahasa Jepang yang



memiliki perbedaan penggunaan pada beberapa bahasa pria dan wanita dari penutur maupun

mitra tutur.

Bahasa Jepang mengenal penggunaan bahasa berdasarkan gender. Keberadaan gaya
bahasa yang secara tegas membedakan jenis kelamin tersebut merupakan karakteristik bahasa
Jepang (Jorden, 1989:250) . Menurut Yoshioka dan Taniwa (1992) dalam Maynard (2005)
Perbedaan aplikasi ragam bahasa Jepang berdasarkan perbedaan gender adalah pada bahasa
feminim banyak memiliki cara bicara yang menghindari ketegasan, tanpa perintah, dan tanpa
memaksakan pikirannya sendiri pada lawan bicara. Sedangkan pada ragam bahasa maskulin
kebanyakan memakai cara bicara yang-memiliki ketegasan dan bermaksud memerintah dan

meyakinkan.

2. Perbedaan penggunaan Danseigo dan Jouseigo pada lagu Soba ni Iru

Dalam bahasa-Jepang gaya bahasa pria disebut dengan istilah Danseigo, sedangkan
gaya bahasa wanita disebut dengan istilah.Joseigo. Kedua gaya-bahasa ‘tersebut memiliki
perbedaan-perbedaan yang menjadi keunikan tersendiri dalam bahasa Jepang, dan menurut
Sanada (2000:19) :

BLOBTHERATAERICHENR OGNS T EFT BAED—DORHETHL EBbh TS,

Perbedaan-perbedaan. yang dapat dilihat dalam penggunaan bahasa yang digunakan
antara pria dan ‘'wanita merupakan salah.satu. karakteristik dari bahasa Jepang. Dalam ragam
bahasa danseigo dan joseigo'memiliki beberapa perbedaan, yaitu ninshou daimeishi (pronomina
persona/kata ganti orang), shuujoshi (partikel akhir), kandoushi (kata seru), doushi (kata kerja),
dan meishi (kata benda).

Struktur Danseigo dan Joseigo yang sangat jelas terlihat perbedaannya yaitu dari
penggunaan partikel akhir atau disebut dengan shuujoshi. Dalam joseigo, wanita sering
menggunakan shuujoshi 4> (wa), 1a(ne), » L & (kashira) dan lain-lain. Sedangkan dalam
danseigo, pria lebih sering menggunakan shuujoshi % (zo) , ¥ (ze), =% 5 (darou) dan lain-lain.
Ada pula jenis shuujoshi yang dapat digunakan oleh pria dan wanita seperti partikel & (yo) dan
12 (ne) yang letak perbedaannya adalah pada intonasi atau onchou yang digunakan. Tanaka
(1977:443) dalam Janet (1985:51) mengatakan:



Partikel & yang pria gunakan memiliki intonasi yang lebih rendah atau “penekanan
” . Lain halnya dengan partikel & yang digunakan wanita, memiliki intonasi yang meninggi.

Walaupun begitu, hal tersebut selalu muncul dalam bentuk-bentuk kombinasi seperti 1> &. ® &
. dan 2 & k.

Selain itu, terdapat perbedaan lain yang menjadi penanda ragam bahasa Danseigo dan
Joseigo yaitu dari Ninshou Daimeishi atau penggunaan pronomina persona. Bentuk pronomina
persona | atau jishou daimeishi yang dapat digunakan oleh pria maupun wanita adalah . watashi
(saya), bentuk yang hanya digunakan oleh kaum wanita adalah #7- L atashi (saya), sedangkan
bentuk yang hanya digunakan oleh pria-adalah 5 beku (aku) dan & ore (aku). Bentuk pronomina
persona Il atau Taishou daimeishi yang banyak digunakan eleh pria adalah & kimi, &8l omae
(kamu) serta bentuk-yang-lazim diucapkan-wanita adalah &7 7=-anata, & A 1= anta (kamu).
Adapun bentuk Jainnya seperti & 7= L-atai (aku).yang biasa digunakan oleh anak perempuan
yang manja.dan kekanak-kanakan, ada pula bentuk 4> L washi (aku) yang biasa digunakan oleh
pria yang berusia-kira-kira /50 tahun ke-atas. Bentuk-bentuk tersebut-apabila digunakan secara
khusus oleh salah satu penutur dapat menjadi tanda dari gender penutur serta status sosial yang
dimilikinya.

Walaupun berada pada situasi-formal-yang sama, dua individu’akan menggunakan
pronomina persona I\ yang bherbeda dan disesuaikan dengan-status kawan bicaranya. Dalam
sebuah percakapan, dua erangpria.mengunakan kata f‘dan pria'yang lainnya menggunakan kata
. Jelas telihat bahwa dalamisituasi ini pria-yang menyebutdirinya # memiliki status yang lebih

tinggi dari kedua orang pria yang menyebut.dirinya FA.
3. Penyimpangan Danseigo dan-Joseigo.dalam. lagu Seba ni Iru

Danseigo dan Joseigo dipakai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang selain
dalam acara formal. Daiseigo dan joseigo juga sering dipakai dalam lagu, siaran radio, drama,
acara televisi dan sebagainya. Sering kita temui kedua ragam bahasa tersebut dalam media cetak
seperti majalah, komik, cerita pendek dan novel. Sampai saat ini, didalam perguruan tinggi belum
diajarkan secara langsung penggunaan Danseigo dan Joseigo, sehingga pembelajar bahasa
Jepang belum memahami dengan benar penggunaan Danseigo dan Jouseigo apabila menemukan

kedua ragam bahasa tersebut. Dalam lagu Jepang yang sedang penulis teliti ini, ada beberapa



penyimpangan dalam penggunaan ragam bahasa Danseigo dan Joseigo. Hal ini akan
membingungkan pendengar dalam membedakan penggunaan kedua variasi bahasa tersebut. Oleh
karena itu, sebagai pembelajar bahasa Jepang tentu harus bisa memahami penggunaan kedua
ragam bahasa tersebut, karena ragam bahasa Danseigo dan Jouseigo sering ditemukan didalam
berbagai media cetak maupun elektronik seperti lagu, drama, novel, komik dan lainnya sebagai
bahan pembelajaran tambahan. Ragam bahasa danseigo dan joseigo juga sering muncul didalam
beberapa mata kuliah seperti chokkai (mendengarkan) dan dokkai (membaca). Jika para
pembelajar bahasa Jepang memahami penggunaan Danseigo dan Joseigo secara mendalam, maka

akan mempermudah dalam menggunakan kedua ragam bahasa tersebut dengan baik dan benar.

Sejalan dengan perkembangan gaya bahasa dari waktu ke waktu karena sifat bahasa
yang dinamis ini, mempengaruhi terjadinya suatu penyimpangan. Menurut Kridalaksana
(1986:17) “penyimpangan yang dimaksud adalah nama-umum untuk ujaran yang tidak sesuai
dengan norma-norma gramatikal, semantik, atau sosial”. Penyimpanganiini terdapat pula dalam

lagu Soba ni‘lru yang dinyanyikan oleh Aoyama Thelma featuring Soulja yaitu sebagai berikut :
1. [HET-DERFESTHLRNMET T DL, |

“Sampai saat ini pun aku masth memikirkan tentangmu.”

2. MBEESEEFRELEVFNE AL IZVWTENEZERERL LD, |

“Ketika waktu berlalu'tetapi tidak bisa pulang, aku rinduwberada didekatmu.”

Dalam ‘kutipan lagu tersebut, kedua-kalimat tersebut diucapkan oleh penutur wanita
merupakan ragam bahasa wanita atau-Joseigo karena menggunakan jishou daimeishi (kata ganti
orang pertama) watashi. Tetapi pada akhir kalimat (1) terdapat shuujoushi ‘yo’ sebagai penanda
danseigo yang biasa digunakan oleh-penutur pria:-"Sedangkan pada kalimat (2) Jishou daimeishi
tidak ada tetapi karena pada lirik lagu ini dinyanyikan oleh wanita sehingga menggunakan ragam
bahasa wanita atau Joseigo karena meskipun jishou daimeishi tidak disebutkan tetapi sudah bisa
dipastikan bahwa Jishou daimeishi pada lirik ini adalah watashi. Akan tetapi dalam lirik ini
menggunakan taishou daimeishi (kata ganti orang kedua) kimi sebagai penanda Danseigo yang

biasa digunakan oleh penutur pria.

Beberapa penggalan contoh kalimat di atas merupakan penyimpangan yang terjadi

dalam ragam bahasa Jepang dilihat dari segi penuturnya, sehingga penulis perlu meneliti lebih



lanjut tentang penanda gender danseigo dan joseigo dan penyimpangan yang terjadi pada
penggunaan danseigo dan joseigo yang terdapat dalam lagu Jepang. karena dengan menganalisis
penggunaan kedua ragam bahasa pada media ini akan mempermudah memahami penggunaan
ragam bahasa daiseigo dan joseigo dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang. Penulis
memilih sumber data lagu Jepang yang berjudul Soba Ni Iru yang dinyanyikan oleh Aoyama
Thelma featuring Soulja, karena ada beberapa penyimpangan penggunaan ragam bahasa pria dan

wanita yang dipakai tidan sesuai dengan gender penutur.

Penyimpangan dalam Penggunaan Danseigo dan/Joseigo

B4R ZIEEE Penyimpangan
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nna koto yori omae_ne-hou wa genki
ka?

chan to meshikutteruka?
chikushou, vyappa ie“ ne vya
mata kondo okuru yo ore kara no

letter

bukyou na ore tooku 'ni iru Kimi
tsutaetai kimoehi“sonomama-iezu-ni
kimi wa icchimatta
ima ja no kosareta Kimi'wa arubamu

no naka

ore wa doko mo ikanai yo koko ni iru
keredo sagashi tsuzukeru anata no
kao

Your egao ima demo fure sou datte

omoi naga ra te wo nobase ba kimi wa

Simpulan




Berdasarkan hasil analisis data yang disimpulkan, bahwa pemapar atau penanda gender
danseigo dan joseigo yang terdapat dalam lagu Soba ni Iru yang dinyanyikan oleh Aoyama

Thelma feat Soulja adalah:

Ninshou daimeishi yang digunakan oleh pria yaitu boku, bokutachi, ore, kimi, dan
koitsu. Sedangkan ninshou daimeishi yang digunakan oleh wanita yaitu watashi.
Sebuah kata tidak terlepas dari sebuah konteks dalam kalimat. Setiap kata memiliki makna yang
berbeda-beda tergantung konteks yang digunakan. Seperti penyimpangan danseigo dan joseigo
yang terjadi dalam lagu Soba ni Iru yang dinyanyikan oleh Aoyama Thelma feat Soulja, penyebab
penyimpangan penutur wanita menggunakan-danseigo sementara penutur pria menggunakan
joseigo karena kalimat tersebut memiliki konteks “situasi pembicaraan, konteks tujuan
pembicaraan, mengikuti konteks suasana_hati pembicara dan lawan bicaranya, serta konteks
objek yang mengacu pembicaraan. Penyimpangan ini terjadi pada situasi tertentu seperti untuk

menghaluskan tuturan, mengakrabkan tuturan, atau pada saat menunjukkan perasaan kesal.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang pada perguruan, tinggi, ragam bahasa pria
(danseigo): dan ragam bahasa wanita-(joseigo) tidak begitu sering dibahas, akan tetapi
penggunaanya sering digunakan dalam berkomunikasi secara informal oleh sesama pembelajar
bahasa Jepang dalam kehidupan'sehari-hari./Oleh karena.itu, disarankan kepada para pembelajar
bahasa Jepang untuk mempelajari ragam-bahasa danseigo dan joseigo sebagai sarana dalam

berkomunikasi secara.informal.
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Lampiran

Soba ni Iru ne
Thelma Aoyama

Ya
Yeah
Aku masih memikirkanmu

HEOZEMISTHLERNMET TS &



Tidak peduli berapa banyak waktu yang mengalir
WS BFFRNTITC S &

Saya di samping bayi Anda kapan saja
I'm by your side baby LN\ DT %

Jadi tidak peduli seberapa jauh jaraknya
So EARITENTLNE S &

Kapan saja di hati saya
DOHBRTIEWLDTE

AKku bersama tapi aku kesepian
—HEIZWWBITERLWVATLEEK

Jadi sayang, cepatlah kembali ke rumah
So baby please 1= =-hurry-hack heme
Bayi laki-laki saya di sini

Baby boy &#7-L LT ZICLVD &

Saya tidak menunggu di mana pun
ECHLWWDTICTHFSTHK

Kamu tahu aku mencintaimu
You know that I love you

Itu sebabnya‘Anda tidak perlu khawatir:
Mo ZZEDELAESCTLVALE

Tidak peduli seberapajauh‘jaraknya
EARITESIZNDTS

Hati ini tidak akan berubah
ThHhoENE I DI

Apakah Anda mengerti apa yang ingin Anda katakan?
ELVWWEHLNMSTL &?

AKu menunggumu

HE-DIEF-THEK

Bagaimana kabarmu lebih baik dari yang lain?
AR ELY BRIOFEIFTRA?

Apakah Anda makan dengan benar?
Lo EBRBSOTSHH?



Saya tidak bisa mengatakan apa-apa
HELL&D P2EFEA R

Saya akan mengirim Anda lagi kali ini
FSEED & EHSD letter

Saya tidak bisa kembali ketika sudah pergi,
BEESBHRIREGEWNTNE

Aku merindukanmu yang ada di dekatmu
HELIZWTNEELNELLOD

Tapi bersamamu
EE Hlat=En

Semakin jauh
BEEEAE L R HTEIC

Saya sibuk dan melarikan diri
CL K AT =HI- Lkl T=D

Tetapi ketika Anda mencobauntuk tidur ketika Anda menutup mata Anda

T EEBZFALCSRERAD £T 5k

Aku tidak hisa lari darimu
EKIFENBZE HE-DF

Saya ingat menangis sendirian
BOVELTE ~—ANALNTE®D
Tentang kamu

Hlaf-aZ &

Saya masih berpikir
IS THRWNEFITWS &

Tidak peduli berapa banyak waktu-yang.mengalir
W BRRNTITC S &

Saya di samping bayi Anda kapan saja
I'm by your side baby LN\ DT %

Jadi tidak peduli seberapa jauh jaraknya
So EARICEENTULNE S &

Kapan saja di hati saya
DR TIELDTEH



Aku bersama tapi aku kesepian
—#ICTLWBITEMLVATEEK

Jadi sayang, cepatlah kembali ke rumah
So baby please =71 hurry back home
Bayi laki-laki saya di sini

Baby boy 7= LIZZ ZI2LVv4d &

Saya tidak menunggu di mana pun
ECHLWWDMWTIZFHE-TD &

Kamu tahu aku mencintaimu
You know that I love you

Itu sebabnya Anda tidak perlukhawatir.
b ZEDELGLTLWVWAELEK

Tidak peduli seberapa jauh jaraknya
EARRITELITLTE

Hati ini tidak akan berubah
Th 5K SO

Apakah Anda mengerti apa yang ingin ’Anda katakan?
ELVELEHODMNETL £?

Aku menunggumu
HE-DIELFHO>THR
Kikuk Anda, Anda yang jauh
FHaRAGE ESIZVDE

Tanpa mengatakan‘perasaan‘yang.ingin Anda sampaikan
BA-LWSELZRNFEFEATIC

Kamu telah pergi
BlIfTobFEoT-

Anda sekarang tertinggal di album

SLeRSNEEREXTILALDH
Kenangan album

TILINLDF =B ED

Tidak ada waktu yang lebih baik daripada setiap hari
AR &Y fIFEn—A



Aku merindukanmu sekarang
SLeBLL\D

Dan sekarang

And now...

Bayi laki-laki saya di sini

Baby boy 7= LIZZ ZIZLVvH &K

Saya tidak menunggu di mana pun
ECHLLNTICFELTHE

Kamu tahu aku mencintaimu
You know that I love you

Itu sebabnya Anda tidak perlu khawatir.
o ZEDELGS TMATLEL

Tidak peduli seberapajauh jaraknya
EARRITELIZVNT S

Hati ini tidak-akan berubah
EhoBEOE DI

Apakah Anda mengerti apa yang ingin Anda katakan?
ELV-LVEHLMNSTL &2

Aku menunggumu
HEE-OIEFOTHL

Saya tidak akan pergi ke‘'mana pun
BIEFESLTALLNE

Saya disini
ZZITWWB TN &

Terus mencari wajah Anda
BLiklT2HG-08E

Senyummu
Your XEE S THMNZS51-T

Jika Anda menjangkau sambil berpikir, Anda
BUOWEALFEMELE BEF

Tentang kamu

HIE-D &

Saya masih berpikir
MEISTHRVNMEITTLS &



Tidak peduli berapa banyak waktu yang mengalir
WS HOERNTITCS &

Saya di samping bayi Anda kapan saja

I'm by your side baby L\ DT %

Jadi tidak peduli seberapa jauh jaraknya
So EARITEENTLNE S &

Kapan saja di hati saya
DR TIEWLDTEH

AKu bersama tapi aku kesepian
—fEICWWBITERLWVWATEEK

Jadi sayang, cepatlah-kembali ke rumah
So baby please =7= hurry back heme
Tentang kamu

HiEt-Na'E

Saya masih berpikir
MESTERWNRIT TS K

Tidak peduli berapa banyak waktu yang mengalir
WS BFFRNTITC 3. &

Saya di samping bayi Anda kapan saja
I'm by your side baby LA DT ¥

Jadi tidak peduli seberapa jauh jaraknya
So EARITEENTLE S &

Kapan saja di hati saya
DOHBRTIEWLDTE



AKku bersama tapi aku kesepian
—fEICWBITERLWVWATLE K
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